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SOSIAL MENURUT ALIAH B. PURWAKANIA HASAN

A. Profil Aliah Bagus Purwaka Nia Hasan
1. Biografi

Aliah B. Purwakania Hasan, M.Kes, Psikolog lahirRdirwakarta
pada tanggal 30 Agustus 1968. la bertempat tindigdll Kemang IV/B-
96 Pekayon Jaya Bekasi Selatan, 17148. Seharisegak tahun 2001
beraktivitas sebagai tenaga pengajar tidak tetap rdalai tahun 2010
menjadi pengajar tetap di Universitas Al Azhar Inesia Prodi Psikologi,
dan sejak tahun 2002 juga menjadi pengajar tidéptei Universitas
Indonesia, Program Pascasarjana, Program StudarK@jmur Tengah &
Islam, Konsentrasi Kajian Islam dan Psikologi.

Pendidikan formal yang pernah ditempuh ialah SEagein I
Tasikmalaya tahun 1975-1977, SD Mardisiwi || Pagdtahun 1977-1981.
Sedangkan SMP dan SMA ditempuh di Padang yaitu SNPRadang
tahun 1981-1984 dan SMAN 3 Padang tahun 1984-1%87adalah
psikolog lulusan Fakultas Psikologi Universitasdndsia yang juga telah
menyelesaikan studinya pada program Pascasarjana Kesehatan
Masyarakat di Universitas yang sama. Semasa mafsmpisrnah menjadi
ketua Forum Pengkajian Psikologi Islami, Senat Mawa Fakultas

Psikologi Universitas Indonesia; di mana ia tetlifdaam berbagai diskusi
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dalam wacana awal Psikologi Islami di Indonesia taot membidangi
penerbitan jurnal ilmiah Psikologi IslamAl' Wusthd. Aktivitas lainnya
yaitu aktif di Organisasi Asosiasi Psikologi Isladan lkatan Psikologi
Klinis Jakarta.

Beberapa karya tulisnya telah diterbitkan, bailagajurnal ilmiah
maupun dalam bentuk buku. la memiliki pengalamaangan di berbagai
LSM nasional dan internasional untuk penangananalaasnarkoba,
kesehatan reproduksi dan gangguan stres pascatralangernah
membantu kegiatan Komisi Nasional Indonesia unt®EBCO, Ford
FoundationdanAide Medicale InternationaltAMIFRANCE). Saat ini ia
merupakan dosen dan wakil ketua pengawasan mutkukun Kajian
Islam & Psikologi Program Pascasarjana Program i 3aglan Timur
Tengah dan Islam di Universitas Indonesia. Selainia juga memiliki
pengalaman mengajar di Akademi Kebidanan RangkaghitUniversitas
Paramadina dan Universitas Islam Al-Azhar IndoneS&bagai peneliti, ia
juga turut berpartisipasi dalam pengembangan DRsskologi Islami di
PSKTTI Universitas Indonesia.

2. Karya-karya Aliah B. Purwakania Hasan
a. Karya yang telah diterbitkan
Adapun hasil-hasil karya Aliah B. Purwakania Hasmtam

bentuk buku adalah sebagai berikut:
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1) Psikologi Perkembangan Islami, PT Raja Grafinds#&ea Jakarta,
2006

2) Psikologi Kesehatan Islami, PT Raja Grafindo Peasadkarta,
2008

3) Ki & Teknik Tekan Saraf Aikido, Raja Grafindo PedsaJakarta,
2007

4) Kode Etik Psikolog llmuwan Psikologi, Graha l1ImR009

5) Perempuan di Balik Tirai Dunia Narkoba : MenguakaRe,

Menjangkau Harapan, Yayasan Permata Hati, 2004

. Penelitian

Adapun karya penelitian, sebagai berikut:

1) Analisis dan Pengembangan Sistem Informasi Kesehisl@ntal
Komuniti Terapetikrayasan Titihan Respati tahun 2000

2) The Importance Of Green Economy Consciousness rigaisi
Campaign To Empower residents Of Islamic Boardiruno8l
(Pesantren) In Indonesia

3) Riset & Publikasi National Computer Science Acade2fyg0

4) Visitors’ Building and Environmental Perception Ilrdnce on
Religious Activity Motivation at Al-Azhar Grand Mpe Jakarta
2012

5) Go Green: An Attempt to Encourage Conservation &md-
Environment Behaviour in Al Ghazali Islamic Boarmgli®chools’

Student at Desa Curuéparung, Bogor. 2012
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6) Women Leadership in Indonesia: A Comparation Betwee
Freedom Fighter and After Independence Transfoveatieader
in Islamic Education2012

7) Meaning of Life as Mediator of the Relationshipvigegn Islamic
Piety and Wisdom on Emerging Adulthp@611

8) Indigenous Early Childhood Education in Indonesiolicies &
Practices in Promoting Multicultural Awarenges011

9) Manajemen Nyeri menurut Tokoh-tokoh Masa Keemaskmi
Ibnu Sina, Al Zahrawi, Ibnu Zuhr dan Al Zahra@D11

10)Resilience Amid Academic Stress: Role of Religi@stProtective
Factor in UAI Psychology and Education Undergradu&tudents.
2011

11)Emotional Control & Prophet Loving Of Shalawat Ree in
Fathimiyah Shalawat Group Souilakarta. 2011

12)Epistemologi Psikologi Islam: Strategi dan Metodplo
Pengembangan di Masa Dep&dl1l

13)History & Development of Islamic Psychology in Indsia: An
Effort to Integrating Islam & Psychology in Highdtducation

World. 2011

B. Profil Buku Psikologi Kesehatan | slami
Buku ini merupakan karya Aliah Bagus Purwakaniaddagng ditulis
sejak tahun 2000, diterbitkan Gema Insani tahur220@n diterbitkan Raja

Grafindo Persada tahun 2008. Buku ini terdiri deBibab dan lima bagian.
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Buku dengan tebal 661 halaman, diterbitkan olela Rapfindo Persada, salah
satu penerbit di kota Jakarta. Deskripsi masingimgavab yaitu bab 1
menjelaskan tentang Pengantar Psikologi Islami; Dabntang Model Bio-
Psikospiritual-Sosial dalam Perspektif Islam; babr@ang Proses Psikologis :
Stres dan Penyakit; bab 4 tentang PengembanganraRrodPromosi
Kesehatan; bab 5 tentang Ritual Islam : Akar Kedman Sehat; bab 6 tentang
Perilaku Pendorong Tingkat Kesehatan; bab 7 tenRerjaku Kompromi
dalam Kesehatan: Khamr atau Obat-Obat Terlararig8tantang Pendidikan
Kesehatan: Pendidikan Seks dalam Islam; bab 9 ngnkontribusi Islam
terhadap Pengembangan Fasilitas Kesehatan; batert@ng Profesional
Kesehatan dalam Pendidikan dan Praktik; bab 1llangntinteraksi dan
Komunikasi Profesional Kesehatan; bab 12 tentangp&e Pertahanan
Psikologis : Sabar sebagai Sistem Dinamik; bab érfahg Manajemen
Penyakit dalam Tradisi Islam; bab 14 tentang Peibyékskuler : Diabetes,
Penyakit Jantung, Hipertensi, dan Stroke; bab 15ntaihg
Psikoneuroimmunologi: Arthritis, Kanker, dan Aiddab 16 tentang
Kesehatan Maternal dan Mortalitas Bayi; bab 17ategtKemajuan Teknologi
Kedokteran dan Dilema Etika; dan bab 18 tentangg@®mbangan Lebih

Lanjut.

. Pemikiran Aliah B. Purwakania Hasan tentang Bio-Psikospiritual-Sosial
dalam Per spektif |lam
Aliah B. Purwakania Hasan menjelaskan bahwa ajéskm tidak

bertentangan dengan model bio-psiko-spiritual-$@gbagaimana yang telah
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digjarkan oleh Nabi Muhammad saw. dalam konakfhib al nabawidan
adab al-thibb. Dimana paradigma kesehatan mental, spiritual, dzsials
mempengaruhi kesehatan fisik seseorang (Hasan,26)8:

Lebih lanjut Hasan menyatakan bahwa banyak pemeligang telah
dilakukan sebagai pembuktian hal tersebut. Sehirdgdam hal ini model
kesehatan berkembang menjadi lebih kompleks. Mobamedikal,
pengobatan yang hanya berorientasi pada faktoodi®ltidak cukup untuk
memahami kesehatan dan penyakit. Bakteri penyakityymenyerang tubuh
memang dapat menyebabkan penyakit, namun dalanadsrkasus, seperti
kurang gizi dan kegagalan fungsi tubuh, juga temtlagspek psikologi dan
sosial yang mempengaruhi penyakit. Untuk mengoredkitu, George Engel
pada tahun 1977 mengembangkan model biopsikostoale! biopsikososial
memandang penting faktor-faktor psikologi dan dosimsalah penyakit,
kesakitan, dan kesehatan. Istilah biopsikososialapemodel ini diberikan
untuk menekankan bahwa faktor-faktor biologi, pkg dan sosial memiliki
konstribusi penting terhadap kesehatan. Modeliddkt memisahkan antara
jiwa dan tubuh dalam bentuk dualistik, melainkanndwong peneliti dan
klinisi untuk menguji peran silang antara jiwa dabuh untuk mendapatkan
pemahaman yang menyeluruh dari kesehatan dan kege@n individu
(Hasan,2008: 42).

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam subilzdan dibahas
beberapa pemikiran Aliah B. Purwakania Hasan, yserailis anggap relevan

dengan fokus kajian skripsi ini. Pemikiran terselutara lain mengenai
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tinjauan biologis : sistem tubuh manusia, tinjapaikospiritual: konsepafs
dan ruh dalam Islam, dan tinjauan sosial: manusia sebagd&hluk sosial
multiinteraksi.

1. Tinjauan Biologis : Sistem Tubuh Manusia

Hasan menjelaskan bahwa kajian tentang tubuh meardedam
ajaran Islam telah dimulai sejak lama. Islam mevwan pemeluknya
untuk memperhatikan dan mempelajari alam semestmasuk dirinya
sendiri. Ayat pertama yang turun dalam Al-Quranhken berbicara
tentang proses penciptaan manusia (Hasan,2008: AdQuran
merupakan satu-satunya kitab suci yang membah&snteawal proses
perkembangan fisik embrio manusia secara cukup Keenudian setelah
peralatan berkembang pesat, gambaran perkembangaioeni terbukti
secara empiris.

Untuk memperjelas tentang asal usul manusia bertysitudengan
fisik manusia, Hasan memberikan ulasan mengen&ukatan gambaran
bahwa kajian tersebut banyak menyebabkan iimuwannmaslim, seperti
Maurice Bucaille berpindah agama memeluk Islam.aBlecmenafsirkan
Al-Qur'an tentang asal-usul manusia yang komprehemgngan
melakukan perbandingan antara penggunaan katadiedamn Al-Qur'an
dengan penemuan ilmiah di lapangan. PenafsiranilBubahwa ayat Al
Qur'an telah bicara mengenai konsep genetika, sablelum teori Mendel
diakui oleh dunia ilmiah. Al-Quran mengatakan bahwnanusia

diciptakan dari saripati tanah. Perkembangan ilmi@hmembuktikan
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bahwa unsur genetika, DNA dan RNA, tersusun dariekud yang
memiliki susunan kimiawi inti tanah (Hasan,2008: ).44Hasan

menghubungkan hal tersebut dengan ayat Al-Qur'#@n:ya

TS BITOROé “oo - o OxMOREHRE $O+Qv 00
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Artinya: Dan sesungguhnyaKami telah menciptakan manusia dari

suatu saripati (berasal) dari tanal{QS. Al Mukminuun [23]:
12)

Tetesanrfutfah) semula diinterpretasikan sebagai air mape(ma
atau spermatozoon Namun interpretasi yang lebih tepat adaisigote
yang terbagi dalam bentuMastocystyang dibuahi dalam rahim (tempat
yang aman dan kokoh). Penjelasan Hasan tidak reanygai di situ, Al-

Quran juga membahas proses perkembangan embsolkgi dalam

berbagai tahap yang terbukti secara empiris. D&lB@ur'an dinyatakan:
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Artinya: Kemudian air mani itu Kami jadikan seguahpdarah, lalu
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal dagingh da
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulargjultulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. KemudiamK
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka M&uci lah
Allah, Pencipta Yang Paling BaikQS Al Mukminuun [23]:1%

Tahap pertama menggambarkanutfah menjadi alagah

Perkembangan embrio manusia pada hari ke-7 sangadd kdi mana
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nutfah merayap keendometriumpada uterus, dengan cara yang sama
lintah merayap ke kulit. Tahap kedua menggambabegaimana embrio
melakukan evolusi menjadimudghah Tahap ketiga selanjutnya
menceritakan bagaimana tulang belulang diciptalkanndudghah diikuti
dengan pembungkusan tulang oleh daging dan ot@. kita mengikuti
perkembangan embrio dengan mata, kita akan menenagtalah empat
minggu, proses dirinya menjadi bentuk tertentutwairgan yang lebih
besar. Salah satu struktur awal yang terbentukrdakauktur ini adalah
cartilaginous yang merupakan tulang dasar kerangka manusianfdala
beberapa bulan kemudiaartilage mengeras dan menguat). Ini kemudian
diikuti dengan munculnya akal organ lain, termastit, telinga, mata,
ginjal, jantung, dan lain-lain (Hasan,2008: 45).

Penggalan ayat Selanjutnya Kami jadikan makhluk yang
berbentuk lain dari yang sebelumryadapat diinterpretasikan bahwa
terbentuknya tulang dan otot menghasilkan makhdirk IPada tahap ini,
telah mulai terlihat bentuk awal dengan karaktenusé yang memiliki
bagian organ internal dan eksternal. Pada mingg8 &mbrio manusia
disebutfetus(Hasan,2008: 46).

Al Hadis juga memberikan kisaran waktu keseluruhan
perkembangan bayi, seperti dinyatakan berikut ini:

Dari Abi Abd Rahman Abdillah bin Mas'ud r.a. berkat

Rasulullah menciptakan kepada kami, sesungguhnyasg dari

kamu kejadiannya dikumpulkan pada perut ibumu saldt hari

berupa benih (nutfah), kemudian menjadi segumpaltdélagah)

dalam waktu yang sama, kemudian menjadi segumpgingla
(mudgah) juga dalam waktu yang sama. Sesudah itlaikaa
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diutus untuk meniupkan ruh didalamnya dan diutustukin
melakukan pencatatan empat kalimat, yaitu mencegaékinya,
usianya, amal perbuatannya, dan celaka atau bahag@H#R
Muslim)

Hasan juga membahas tentang perkembangan struihuh t
manusia dan secara berulang-ulang Al-Qur'an bamyakbahas tentang
pendengaran dan penglihatan, yang merupakan aatairutama dalam
proses komunikasi. Salah satunya dalam Q.S Al IR&r2;

T8 BITOROE “o - o ONORERAE o #(TQO
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia ddetese

mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinyagae

perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dreendengar

dan melihat (QS Al Insan [76]:2).

Selain membahas mengenai struktur dan indera nanagiran
Islam juga membahas mengenai hubungan antara dirberaegis dan
dimensi spiritual. Nabi Muhammad Saw. pernah betaatblanganlah
kalian berpura-pura sakit, (karena akan menjadik&n)ian benar-benar
sakit” (Ibrahim Al-Faqi,2009: 61-61). Kalimat tersebuthtekti benar
secara ilmiah. Dengan berpikir sakit, secara bislograng dapat
mengalami penyakit fisik, secara biologis orangadapengalami penyakit
fisik yang sesungguhnyggikosomatis)baik melalui mekanisme yang
disadari atau tidak. Orang juga dapat berpura-makit secara fisik
(malingering),namun hal itu dapat merusak pikiran dan kepribataihn
lanjut. Pikiran yang sakit juga dapat mendorongesesg mengalami

stres yang mengarahkannya pada penyakit. Sebalik®kuatan pikiran
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dapat membantu proses penyembuhan bagi merekatgi@mgmenderita
penyakit. Dengan demikian, Islam sangat mementimgksaha untuk
menjaga kebersihan pikiran dalam kehidupan maniiasan,2008: 50-
51).

Menurut Hasan, penelitian tentang psikologi otakraip
psychology)pada akhir abad ke-21 juga telah membuka cakrabeia
dengan menunjukkan bukti fisiologis keberadaan dshespiritual.
Menurut penelitian ini, terdapat tiga cara kerjakotPertama neuron,
dalam jalur neuron serial, saling berhubungan damberikan solusi
masalah yang dihadapi. Kecepatan dan ketepatandalam proses ini
menunjukkan kemampuan logika dan tingkat kecerdagafektual (1Q).
Kedua jaringan neuron berinteraksi secara berkesinagdursatu sama
lainnya dalam pertukaran getaran impuls elektriafrsya lebih samar dan
kurang mekanistik. Proses ini merupakan proseskiveying melibatkan
kecerdasan yang lebih kompleks yang dibutuhkamudat@mbandingkan,
menghubungkan dan mengevaluasi untuk menentuk&armpiyang sesuai.
Proses ini menentukan tingkat kecerdasan emosi¢B&). Ketiga
terdapat getaran 40 megahertz yang terjadi segargtak, getaran ini
terjadi ketika akan mencoba memberikan makna teghgmengalaman
yang terjadi. Getaran yang terjadi terletak darhulkung pada pola
pengenalan ensefalik. Dalam getaran ini, bagiaspésialisasi otak
berkumpul menjadi fungsi keseluruhan. Getaran inierupakan

menifestasi fisik dari fungsi otak yang mencari makmerasakan, dan
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memahami, yang menunjukkan tingkat kecerdasansifiSQ). Getaran
otak ini merupakan bagian fisik yang dianggap makap identifikasi
fisiologis dari dimensi spiritual manusia (Hasa®20 51). Dalam
pengertian tersebut Hasan menekankan fungsi ofa&bila berbicara
mengenai fungsi biologis yang berhubungan dengakolpgis dan
spiritual, di sini memperlihatkan bahwa biologis masia menunjukkan
adanya spiritualitas (wawancara dengan Aliah Bagusvakania Hasan,
Rabu tanggal 10 april 2013 jam 13.15).
2. Tinjauan Psikospiritual: KonsdgafsdanRuhdalam Islam
a. Pengertian Nafs dan Ruh
Hasan (2008:52) mengambil termafs dalam Al Quran (juga
dalam bentuk kata jadiamufus anfus, tanaffasagdan almutanaffisuin
sebanyak 300 kali. Dalam bentuk aslinyaufrad kata nafs disebut
sebanyak 143 kali. Terdapat 28 ayat secara khusingygambarkan
katanafsdalam pengertian psikis atau jiwa. Al Qur'an mdnyenafs
dalam berbagai makna, antara lain: sebagai diti atseorang, diri
Tuhan, person, ruh, jiwa, totalitas manusia dafs sebagai sisi dalam
manusia.
Sedangkan Hasan juga membahas tentang rennadalam Al
Quran paling tidak terdapat 12 ayat yang mendaitaruh. Ruh
dibahas dalam berbagai makna yang mengandung pi@nggng suci
dan luhur, yaitu sebagai citra Allah, kekuatan pidialam penciptaan

manusia, kekuatan penginderaan dalam tubuh manpesveahyuan,
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inti kenabian, perwujudan malaikat, dar sebagai kekuatan spiritual
buah keimanan kepada Allah (Hasan,2008: 52).
Namun salah satu ayat penting adalah ayat yang ategn

bahwa manusia hanya memiliki sifat pengetahuamtgmtih.

231K AN >O¢0->dex000 e
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Artinya: Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakeanla
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah &am
diberi pengetahuan melainkan sedikit" (QS Al Ist&]f 85).
Menurut Hasan, istilalhuh kadang-kadang juga dipergunakan
dalam pengertian yang sangat ketat untuk mengg&aubaspirit
kepercayaan yang dihasilkan sebagai buah pengetabeseorang
terhadap Allah Swt, dari mohon taubat kepada-Nyapsa mencari-
Nya dengan penuh cinta dan aspirasi. Ini merupakéait (dalam hal

ini kesadaran terhadap Tuhan), di mana Allah mekgnaketakwaan

hamba-Nya yang terpilih, seperti ayat berikut ini:
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Artinya : Mereka itulah orang-orang yang Allah telah meamkan
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka
dengan pertolongan yang datang daripada-Nya.(QS Al
Mujadilah [58]: 22)
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Dalam hal ini Hasan memberikan pengetahuan batwa
merupakan kekuatan spiritual, seperti keikhlasargebekaran,
pertobatan, cinta Allah, dan penyerahan diri yaeguh kepada-Nya.
Manusia berbeda-beda dalam jenis kekuatan spiritialBeberapa
sangat dikuasai sehingga menjadi makhluk spiritdéhng lain
kehilangan kekuatan ini dan dalam titik kekosongamg sangat
ekstrem menjadi sangat duniawi dan menyerupai hé€asan,2008:
56). Hasan mengambil sebuah contoh riwayat langdarigNabi yang
juga menggambarkan bahwa pada intinya dannafs merupakan hal
yang sama.

Dengan demikian, menurut Hasanh dannafsdalam tinjauan
psikospiritual yaitu menggambarkan adanya relevantira keduanya
yaitu psychedan spiritualPsycheyang berarti psikis atau dimensi jiwa
manusia, sedang spirit atau dimensi keagamaanddadaseorang.

. Tahap Pengembangan Nafs

Di hadapan Allah, manusia bertanggung jawab secara
peroranganNafsdapat dipandang sebagai memiliki kemerdekaan atau
otonomi masing-masing. Berdasarkan ini, manusiaatdapenjaga
kesuciannafsnya dengan melakukan perbuatan baik atau mengotori
nafsnya dengan perbuatan yang jahiafs diberi peluang untuk
langsung berhubungan dengan Allah, dan harus lygtag jawab

kepada Allah terhadap segala perbuatannya (Ha$#h,20).
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Anak-anak yang masih kecil disebutkan memiliiafs Al-
zakiyah atau jiwa yang suci. Namun, manusia yang sudahasiew
memiliki berbagai jenisnafs tergantung pada kemampuan mereka
dalam menjaga kesuciannya. Terdapat berbagai perslapat ulama
tentang tahapafs Ada yang menyatakan 7 tahapsis Namun yang
paling sering dikutip manusia memiliki tiga tahagfs yaitu:

1) Nafsu Amarahi{Nafs al-Ammara Bissu’)

Nafsu amarah merupakan jiwa yang dikuasai olehiatgan
dan merupakan jiwa yang membawa hukuman bagi dirsendiri.
Nafsu jenis ini berorientasi pada kesenangan indiditwasai oleh
keinginan duniawi shahawat) kegairahan, dan pemuasan diri.
Nafsu jenis ini mendorong seseorang untuk melakukatakan
yang Kkeliru. Perilaku marah, iri hati, ketamakanand
mengutamakan kepentingan pribadi merupakan cermitam
nafsu ini. Kejahatan bersembunyi dalam nafsu im denggoda
manusia untuk melakukan kesalahan. Seperti dalatitsHdusuh
terbesar yang kamu miliki adalah kejahatan yangsbeang di
dalam diri sendiri.” (HR Bukhari). Jika jiwa yang jahat tidak
diatasi, akan membawa tekanan jiwa dan dampak yesgtan.
Umat Islam percaya bahwa hanya Allah yang dapat et
manusia melawan kejahatan, baik yang tampak maupaungy
tersembunyi (Hasan,2008: 57). Seperti yang telaliskan dalam

Al Quran Q.S Yusuf [12]: 53,
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Artinya : Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh lkepad
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang (QS Yusuf [12]: 53).

Umat Islam percaya bahwa di dalamafs al-ammarah
bissu, setan menguasainya dengan menjanjikan hadiah dan
imbalan, namun terdapat kepalsuan di dalamiNas tersebut
membimbing dengan memberikan harapan demi harapi&md
bentuk penerimaan dan kekaguman yang memiliki kejpal jiwa.
Nafsu yang Menyesali DirNafs al-Lawwamah)

Menurut Hasan (2008: 58), nafsu ini merupakan yanag
telah menyadari atau waspada terhadap kejahatamcoive
melawannya dengan meminta rahmat dan ampunan Allafsu
jenis ini mengingatkan manusia akan keinginan ydiuak
bermanfaat, membimbing untuk melakukan pertobatdan
membuka pintu kejujuran dan kebenaran. Nafsu jemisnulai
menyadari kekurangannya, memiliki penyesalan dan
mengharapkan untuk kembali mencapai keselamatanugdkan
langkah awal yang baik dalam perkembangan spiritual

Al Qur'an menyatakan bahwa Allah melakukan acuan

terhadamafsini yaitu dalam Q.S Al Qiyamah [75]:2,
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Artinya : Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali

dirinya. (QS Al Qiyamah [75]:2)

Mereka yang memiliki nafsu jenis ini masih
mencampurbaurkan perbuatan baik dan buruk. Dengamkihn,
Hasan menyimpulkan bahwa di dalam manusia terdapat
dorongan. Satu dorongan mendorong ke arah kebadam
melakukan konfirmasi terhadap kebenaran. Mereka gyan
mendapatkannya akan mengetahui bahwa dorongaerasdd dari
Allah. Dorongan yang lain berasal dari setan yarmpat
memberikan rasa ragu, menuntun pada kesalahan eéadonong
kejahatan. Mereka yang mendapatkannya harus meipamtan
kepada Allah untuk mengatasinya.

Nafsu yang tenandN@fs al-Muthma’innah)

Nafsu ini merupakan keadaan tertinggi dari perkemgha
spiritual. Nafsu yang tenang berada dalam keadaamdnis,
bahagia, nyaman, dan damai. Jiwa ini berada daleaddan
tenang karena mengetahui, walaupun terdapat kegagainiawi,
hal ini akan kembali kepada Allah. Jiwa ini melakaokpenyucian
diri terhadap tekanan-tekanan yang muncul dari apemgan
terhadap kendala yang menghalangi pikiran dan paraNafsini
dalam keadaan yang pasrah dan menyerahkan dirnsepga
kepada Allah (Hasan,2008: 59).

Sebagaimana Allah menyatakan jiwa tersebut dala@uklan,
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Artinya : Wahai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu

dengan hati yang puas lagi diridai-Nya. Maka

masuklah ke dalam jemaah hamba-hamba-Ku, dan
masuklah ke dalam surga-Ku (QS Al Fajr [89]: 27-30)

Hasan mengutip pernyataan Al Qatadah bamags ini
merupakan jiwa orang-orang yang beriman, yang dilbemang
sesuai dengan janji Allah. Lebih jauh lagi, Has@&908:60),
menjelaskan bahwa manakala terwujud keseimbandauh tdan
roh, terwujud pula kepribadian manusia dalam bemntakyang
hakiki dan sempurna. Sikap Islam yang memandangingen
keseimbangan antara tuntutan-tuntutan tubuh darntwotampak
jelas dari penolakan Nabi Muhammad saw. atas rajdng
dilakukan oleh tiga orang sahabat. Salah seorangayan
senantiasa menjalankan shalat malam dan tak akan tyang
kedua akan terus-terusan berpuasa dan tak akankbedan yang
ketiganya akan menghindari wanita dan tidak akanikaé.
Berjuang melawan Nafsulihad Al-Naf$ dan Penyucian Jiwa
(Tazkiyatun Nafs

Menurut Hasan adakalanya timbul pergulatan antspalka

kepribadian manusia. Kadang manusia tertarik olebutuhan
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syahwat dan kadang tertarik oleh kebutuhan spiiasalya. Al
Qur'an mengisyaratkan pergulatan psikologis antes@ek materi

dan roh pada manusia dalam firman Allah Swt QS Aaiat [79]:

37-41,
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Artinya : Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih
mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya
nerakalah tempat tinggal (nya). Dan adapun orang-
orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka
sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya) (QS An
Naziat [79]:37-41).

Untuk memperoleh jiwa yang sehat, seorang harysdrey
membersihkan jiwanya. Hasan mengambil pendapat Im&m
Ghazali yang cukup banyak menuliskan konsep terpangngnya
berjuang melawan nafsyinad al nafs) Menurut Al Ghazali
manusia memiliki nafsu yang berisi tenaga kemaraliam
dorongan negatif. Nafsu terutama dalam perspedséiwuf sering
kali dipandang sebagai atribut kejahatan dari sesgo Terdapat
hadis yang menyatakan bahwdusuh terbesar adalah nafsu yang

berada dalam diri seseorahgSehingga seorang harus berperang

melawan jiwanya dan mengalahkannya.
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Hasan kembali merujuk pendapat Al Ghazali, bahwahAl
memiliki semacam bala tentara yang ditempatkan pgedadan
jiwa seseorang. Namun tidak ada yang tahu jumlatke@uali
Allah. Menurut Al Ghazali alat tubuh, panca indkeinginan,
naluri, dan tenaga, emotif dan intelektif merupakegian dari
bala tentara ini. Misalnya, tentara kemarahan danata nafsu
seksual dapat dibimbing secara penuh oleh hati seédaliknya
tentara ini dapat sepenuhnya tidak mematuhi, melawahkan
memperbudak hati. Jika hal terakhir ini terjadi,kenehati akan
mati dan terjadilah penghentian perjalanan untuknaapai
kebahagiaan abadi. Namun, hati juga memiliki balatara lain
yaitu pengetahuanilin), kebijaksanaarh{(kmalj, dan perenungan
(tafakkup) yang membantu seseorang untuk mencapai kebenaran.
Bala tentara ini merupakan bantuan Allah melawanata lain
sebelumnya yang dimiliki oleh setan (Hasan,2008: 61

Kemudian pikiran yang mengendalikan keinginan menus
terbagi menjadi dua, yaitu daya tarik dua dorong@bagaimana
sabda Nabi Muhammad Saw, yaitu;

Ada dua dorongan di dalam jiwa, satu dari malaikging
menyuruh kebaikan dan mempertahankan kebenaraanigarapa
menemukannya mengetahui bahwa datangnya dari Adlah
memuji-Nya. Dorongan lain berasal dari musuh yangnthawa
keraguan dan melarang melakukan kebaikan; siapa pang

menemukannya meminta ampunlah pada Allah dari aegadaan
setan.(HR Bukhari)
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Untuk menggambarkan daya tarik dua kekuatan yang
berlawanan. Jika manusia mengikuti kemarahan daondan
negatif, dominasi setan muncul dalam dirinya mel&kinginan
(hawg dan hatinya menjadi tempat bersarang dan betishsyang
memberi makamawa Namun, kebanyakan hati manusia dikuasai
oleh setan yang mengisinya dengan godaan untukimaindunia.
Tetapi Hasan juga menambahkan bahwa jika seseonafeyvan
musuhnya dan mengalahkannya, dia akan mendapatkaenahan
dan kembali dengan tenang pada Tuhannya.

Menurut Hasan, selain konsep berjihad melawan hawa
nafsu, konsep penyucian didagkiyat al-nafs)juga merupakan
konsep penting dalam ajaran agama Islam. Ajarammisl
memandang bahwa manusia lahir dengan kondisi fatah suci.
Namun, jika nafs tidak dipelihara maka akan menjadi kotor.

Seperti dalam surat:
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Artinya :Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasika
dan ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang
yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya meragila
orang yang mengotorinya (QS Syams [91]: 7-10).
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Manusia dapat melakukan usaha untuk menyucikan jiwa
Banyak ayat Al Quran yang membahas tentang peapugwa,

salah satunya yaitu terdapat dalam Q.S Al Fatf7i. [B4;
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Artinya: Dan barang siapa yang menyucikan dirinya,
sesungguhnya ia menyucikan diri untuk kebaikamwéi
sendiri (QS Al-Fathir [35]: 18).
Islam mengajarkan supaya melakukan penyucian diri
mencakup hal yang sangat luas. Hasan mengambibpah&aid
Hawwa, mengenai konsep melepaskan diri dari berhzayayakit
dan takhliyah melalui penyucian diri tétahhu), menghiasi diri
dari sifat yang baik t@hliyah) sebagai realisasi ibadah kepada
Allah (tahagqug dan berakhlag dengan nama-nama Allah
(takhalug dengan Nabi Muhammad saw. sebagai suri teladannya
Buah dari penyucian diri dapat dilihat dari terkalmya ucapan
dan terpeliharanya adab berbagai hubungan masyaraka
3. Tinjauan Sosial : Manusia sebagai Makhluk Sosialtiteraksi
Menurut Hasan (2008:66), manusia merupakan makbkhsial
yang dalam konsep Islam, manusia dipandang menmiikiti interaksi.

Selain hubungan dengan sesama manusia, Islam mangamEenting

hubungan dengan Allah. Hasan mengambil ayat yarfgibangan yaitu:
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Artinya : Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berddzcuali

jlka mereka berpegang kepada tali (agama) Allah
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(hablumminallah) dan tali (perjanjian) dengan maiaus
(hablumminannas) (QS Ali Imran [3]: 112).

Ayat ini juga menggambarkan pentingnya kualitagraisi yang
dilakukan. Dengan demikian, dalam melakukan huborsgsial penting
untuk memelihara hubungan dan perilaku yang sebelaiin hubungan
dengan Allah dan sesama manusia, seseorang jugia tedlepas dari
lingkungan alamiah di mana ia tinggal. Islam tetadngajarkan manusia
berinteraksi melalui perilaku sehat dengan linglammya. Sebagai
khalifah, manusia diberi kewajiban untuk memelihadam semesta
dengan baik (Hasan, 2008:65).

a. Hubungan dengan Allah

Menurut Hasan (2008:66) dalam konsep Islam marsedelu
dilihat dalam hubungannya dengan Allah. Walaupumatdkan tidak
ada manusia yang pernah bertemu langsung dengah, Akéhadiran
Allah dapat dilihat dari apa yang telah dikerjakdalam proses
penciptaan langit dan bumKemudian manusia memiliki dorongan
untuk mengakui adanya kekuatan yang lebih besaipatEnya.
Walaupun dorongan ini sering kali diabaikan, namdaiam keadaan
terdesak, bahkan seseorang yang mengaku atheisspting Kali
kembali mengingat Tuhan.

Umat Islam menganggap bahwa Allah ada di manansejaka

berada. Sebagaimana dinyatakan dalam ayat berikut:
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Artinya : Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kenana
pun kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesumagg
Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetai{@S
Al-Bagarah [2]: 115).
Berkaitan dengan itu, Hasan (2008: 67) menyebutiamva
umat Islam percaya bahwa hubungan dengan Allah pakan faktor
terpenting berkaitan dengan kesehatan mental sespodmat Islam

percaya bahwa hanya dengan mengingat Allah hatjatietenang,

sebagaimana ayat berikut:
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Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tearte
(QS Al-Ra’'d [13]: 28).

Dengan demikian, Hasan mengambil kesimpulan bahwa
kekosongan keyakinan terhadap Allah dianggap seébéajetor
terpenting yang mempengaruhi gangguan kesehatataim@hQur’an
juga menyatakan bahwayirik atau penyembahan terhadap Tuhan
selain Allah merupakan dosa terbesar yang tida&ntpuni. Tuhan

dalam konsep ini bukan hanya berupa patung-patang gdisembah,

namun lebih dari itu mencakup segala hal yang dis¢nselain Allah.

XIO@+@+ & o SPIK 2N Bé G760
8é 00 €Orvern R 1O I MU TRVCNME)
P OXIOREOO Q0ONOREHER R§HAAE &



72

Artinya : Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan
hawa nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah karpatda
menjadi pemelihara atasnyd®S Al-Furqon [25]: 43).

Hasan memberikan tafsiran bahwa ayat ini mengiagatk
bahwa Tuhan dapat mengambil berbagai bentuk. Meaklawambisi
pribadi juga sifat suka pamer dan bangga diyia{) termasuk bentuk
Tuhan di mana-mana. Bentuk Tuhan selain Allah Inilgang
mendorong penyakit mental.

. Hubungan dengan sesama manusia

Menurut Hasan (2008: 68), Islam memberi pedomangyan
mengatur tata cara berhubungan dengan sesama maeaara rinci.
Untuk mempertegas pernyataannya dia memakai pendSpal
Hawwa bahwa hak-hak sesama muslim, hak-hak keduey dua dan
anak, hak-hak kerabat dan keluarga, hak-hak tegaregtab hubungan
kehidupan suami-istri, adab hubungan persaudaraana adab
pergaulan, dan interaksi dengan berbagai ragamsisanu

Hasan juga memandang pentingnya melakukan intesaksil
yang menggambarkan perilaku sehat juga dilukiskdand Al-Qur’an,
yaitu:
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Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongaatal
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berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat sikga-N
(QS Al-Maidah [5]: 2).

Dalam membina hubungan sosial, Allah menyuruh uyaatn

mengutamakan perbuatan kasih sayang dan persandava&an

perilaku yang dilandasi permusuhan.
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Artinya : Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan inght
akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliah) bermusuh musuhan, maka Allah mempersatuka
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allatamgy-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tep
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu
daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayattaya
Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk (QS Ali
Imran [3]: 103).

Islam juga memandang penting asas keadilan daldmnigan
sosial. Manusia didorong untuk membina hubungang yaersifat
internasional, tidak membatasi pergaulan berdasasuku bangsa dan
golongan.

c. Hubungan dengan alam semesta
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Menurut Hasan (2008: 69), manusia adalah khalifdahAdi
muka bumi, yang diberikan wewenang untuk mengolamildengan
jalan yang benar. Pengolahan yang benar sanga#gating agar
manusia hidup dalam lingkungan sehat yang mendopeningkatan
kesehatannya. Namun, pada kenyataannya banyakakperijang
menjurus pada kehancuran alam. Sebagaimana peanydéam Al
Quran Q.S Al-Rum [30]: 41, dinyatakan,
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Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut diséaab
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah nadias
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatarekae
agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (Q.S éhR
[30]: 41).

Dari ayat di atas, Hasan memberikan kesimpulan bahiah
Swt memberikan konsekuensi terhadap perilaku yalghssupaya
manusia menyadarinya. Namun banyak juga manusi@ yatap

melakukan kesalahan walaupun sudah diperingatkan.
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Artinya : Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi, mereka menjawab:
"Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengadak
perbaikan."(QS. Al-Baqgarah [2]: 11).
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Melihat ayat tersebut, Hasan memberikan penguatsigaih
sabda Nabi Muhammad Saw. yang tidak henti-hentmgadorong
perilaku sehat dalam memelihara alam semesta. Betangat
memperhatikan  kebersihan dan keseimbangan alam.iauBel
memandang perlu untuk menjaga kebersihan lingkungkam
mengatakan bahwakébersihan itu adalah sebagian dari inian
Selain itu beliau melarang perusakan yang tidakup8ahkan, dalam
peperangan beliau selalu menekankan untuk menguakifigit negatif
yang terjadi.

Lebih lanjut Hasan juga mengutip sabda Nabi Muhadma
Saw. agar bertingkah laku baik terhadap semua mkkhtlup di alam
semesta. Misalnya, terhadap hewan, beliau mengataka
“memperlihatkan kebaikan pada hewan apa pun jenjsmgaupakan
perbuatan yang diberi pahala oleh Allah.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesehat
manusia dipengaruhi oleh berbagai dimensi manhakan hanya dari
segi biologis tetapi juga dipengaruhi oleh dimgrsikospiritual yang
mencakup kondisnafs danruh seseorang, tingkgthad al-nafsdan
tazkiyat alnafs, dan hubungan sosial antara manusia dengai, All

sesama manusia dan dengan alam semesta.



